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ABSTRACT

This study aimed to analyze the raw material inventory system and production process at Aldi Mandomai Meubel in Palangka
Raya City and to evaluate inventory cost efficiency using the Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock (SS), and
Reorder Point (ROP) methods. The research employed a descriptive method with quantitative and qualitative approaches.
Data were collected through observations, interviews, and documentation related to raw material purchasing, usage, ordering
costs, and holding costs. The primary raw materials used in production consisted of ulin, benuas, meranti, and local bandsaw
wood. The results showed that the company’s inventory management system was still conducted manually based on
managerial experience, resulting in less optimal inventory cost control. The EOQ analysis indicated that the optimal order
quantity was 4.6 m? per order with an ordering frequency of 14 times per year. The calculated Safety Stock was 14.83 m?,
while the Reorder Point was |5 m’ indicating the minimum inventory level required to reorder raw materials in order to
maintain production continuity. The total inventory cost calculated using the EOQ method was IDR 1,391,086 per year, which
was lower than the company’s existing inventory cost of IDR 4,350,000 per year, resulting in a cost saving of IDR 2,958,914
annually. The implementation of the EOQ, Safety Stock, and Reorder Point methods proved effective in improving raw
material inventory control efficiency and supporting the continuity of the production process in the furniture industry.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis sistem persediaan bahan baku dan proses produksi pada Aldi Mandomai Meubel
di Kota Palangka Raya serta mengevaluasi efisiensi biaya persediaan menggunakan metode Economic Order Quantity
(EOQ), Safety Stock (SS), dan Reorder Point (ROP). Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait pembelian,
penggunaan, biaya pemesanan, serta biaya penyimpanan bahan baku. Bahan baku utama yang digunakan meliputi kayu
ulin, benuas, meranti, dan kayu lokal bandsaw. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem persediaan bahan baku
pada perusahaan masih dilakukan secara manual berdasarkan pengalaman manajerial sehingga belum optimal dalam
pengendalian biaya persediaan. Hasil analisis EOQ menunjukkan jumlah pemesanan bahan baku yang optimal sebesar
4,6 m* setiap kali pemesanan dengan frekuensi pemesanan sebanyak 14 kali per tahun. Perhitungan Safety Stock
sebesar 14,83 m?® dan Reorder Point sebesar |5 m?® menunjukkan batas persediaan minimum untuk melakukan
pemesanan kembali guna menjaga kelancaran produksi. Total biaya persediaan menggunakan metode EOQ sebesar
Rp1.391.086 per tahun, lebih rendah dibandingkan sistem perusahaan sebesar Rp4.350.000 per tahun, sehingga
diperoleh penghematan biaya sebesar Rp2.958.914 per tahun. Penerapan metode EOQ, Safety Stock, dan Reorder
Point terbukti mampu meningkatkan efisiensi pengendalian persediaan bahan baku serta mendukung kontinuitas
proses produksi pada industri mebel.

Kata kunci: pengendalian persediaan, EOQ, safety stock, reorder point, industri mebel.
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PENDAHULUAN
Industri furnitur merupakan industri pengolahan kayu yang
memiliki kontribusi penting terhadap perekonomian
daerah, khususnya pada sektor Industri Kecil dan Menengah
(IKM). Industri furnitur memenuhi kebutuhan furnitur
rumah tangga dan sektor konstruksi serta berperan dalam
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan nilai tambah
produk hasil hutan. Kota Palangka Raya menunjukkan
perkembangan industri mebel yang cukup dinamis,
terutama di kawasan Temanggung Tilung yang dikenal
sebagai salah satu sentra IKM berbasis kayu. Operasional
industri mebel menempatkan pengelolaan persediaan bahan
baku kayu sebagai faktor penting yang menentukan
kelancaran proses produksi. Ketersediaan bahan baku yang
berfluktuasi, perubahan harga, serta ketidakpastian waktu
tunggu (lead time) pengadaan memengaruhi kontinuitas
produksi. Persediaan bahan baku merupakan faktor penting
dalam  perusahaan sehingga ketersediaannya harus
mencukupi untuk menjamin kebutuhan dalam kelancaran
kegiatan produksi (Sudarwati & Panudju, 2023).
Ketidaktepatan dalam pengelolaan persediaan akan
berdampak langsung pada terhambatnya proses produksi,
meningkatnya biaya operasional, dan menurunnya
profitabilitas perusahaan (Deri et al., 2023). Pengendalian
persediaan menggunakan pendekatan kuantitatif, antara lain
metode Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock
(SS), dan Reorder Point (ROP). Metode EOQ menentukan
jumlah pemesanan paling ekonomis dengan meminimalkan
total biaya persediaan yang terdiri atas biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan. Safety Stock berfungsi sebagai
persediaan pengaman untuk mengantisipasi ketidakpastian
permintaan dan pasokan. Reorder Point menentukan waktu
pemesanan kembali agar ketersediaan bahan baku tetap
terjaga selama periode lead time. Penelitian terdahulu yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan metode
EOQ meningkatkan efisiensi biaya persediaan. Perusahaan
yang menerapkan metode EOQ secara konsisten mampu
menurunkan total biaya persediaan dibandingkan sistem
konvensional yang hanya mengandalkan pengalaman
manajerial (Dirtaniawan, 2023). Berbagai penelitian empiris
menunjukkan bahwa penerapan metode ini berdampak
pada efisiensi biaya dalam pengelolaan persediaan (Dachlan
& Afrian, 2023; Qodhi & Dzulquarnain, 2024).
Hasil observasi awal pada Aldi Mandomai Meubel di Kota
Palangka Raya menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan
bahan baku masih dilakukan secara manual berdasarkan
pengalaman manajerial. Penentuan jumlah pembelian bahan
baku belum menggunakan perhitungan kuantitatif yang
sistematis sehingga berpotensi menimbulkan pemborosan
biaya serta risiko terganggunya proses produksi. Penelitian
ini bertujuan menganalisis sistem persediaan bahan baku
dan proses produksi pada Aldi Mandomai Meubel serta

mengevaluasi efisiensi biaya persediaan dengan penerapan
metode EOQ, Safety Stock, dan Reorder Point.

METODOLOGI

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kamera
untuk dokumentasi kegiatan penelitian, alat tulis kantor
(ATK) untuk pencatatan data selama proses penelitian,
serta laptop yang digunakan untuk pengolahan dan analisis
data penelitian. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data yang berkaitan dengan pengelolaan persediaan
bahan baku pada perusahaan. Data tersebut meliputi data
pembelian bahan baku, biaya pemesanan bahan baku,
penggunaan bahan baku, serta data penyimpanan bahan
baku.

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap proses
produksi serta pengelolaan persediaan bahan baku pada
perusahaan. Wawancara dilakukan dengan pihak
manajemen atau karyawan yang terlibat dalam proses
pengadaan dan penggunaan bahan baku untuk memperoleh
informasi mengenai sistem persediaan yang diterapkan.
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
perusahaan yang berkaitan dengan pembelian bahan baku,
penggunaan bahan baku, biaya pemesanan, serta
penyimpanan bahan baku.

Metode Penelitian

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif untuk menganalisis  sistem
pengendalian persediaan bahan baku pada perusahaan.
Analisis dilakukan dengan menggunakan metode Economic
Order Quantity (EOQ), Safety Stock, dan Reorder Point
(ROP) untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku
yang optimal, persediaan pengaman, serta waktu
pemesanan kembali bahan baku.

Economic Order Quantity (EOQ)

Economic Order Quantity (EOQ) merupakan metode yang
digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan bahan
baku yang paling ekonomis sehingga perusahaan dapat
meminimalkan  biaya persediaan tanpa mengalami
kekurangan bahan baku. Economic Order Quantity (EOQ)
merupakan metode matematik yang menentukan jumlah
barang yang harus dipesan untuk memenuhi permintaan
yang diproyeksikan, dengan biaya persediaan yang
diminimalkan (Dagi et al., 2023). Perhitungan EOQ dengan
rumus sebagai berikut:
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EOQ = T
Keterangan:
EOQ =jumlah optimal bahan baku setiap kali pemesanan
D =penggunaan bahan baku per tahun (permintaan
tahunan)
S =biaya pemesanan setiap kali pesan
H =biaya penyimpanan per unit per tahun

Analisis EOQ digunakan untuk mengetahui kuantitas
pembelian bahan baku yang ekonomis setiap kali
pemesanan. Kuantitas pembelian bahan baku yang
ekonomis tercapai pada saat biaya pemesanan tahunan sama
dengan biaya penyimpanan tahunan (Rajab, 2015).
Total Inventory Cost merupakan total biaya persediaan
yang terdiri dari biaya pemesanan dan biaya penyimpanan
bahan baku. Biaya pemesanan merupakan biaya yang terkait
langsung dengan kegiatan pemesanan bahan baku (Lubis et
al., 2022). Komponen biaya pemesanan mencakup biaya
pemrosesan pesanan, biaya administrasi dan dokumen,
biaya pengiriman, biaya pengangkutan, serta biaya
penerimaan persediaan (Randi & Meirini, 2021).
Perhitungan total biaya persediaan dilakukan dengan rumus:

TIC =(%xS) +(2xH)
Keterangan:
TIC = total biaya persediaan
D = pemakaian bahan baku dalam satu periode
Q = jumlah bahan baku setiap kali pemesanan
S = biaya pemesanan setiap kali pesan
H = biaya penyimpanan per unit per tahun

Safety Stock merupakan persediaan pengaman yang
disediakan perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan
terjadinya kekurangan bahan baku akibat ketidakpastian
permintaan atau keterlambatan pengiriman bahan baku.
Perusahaan perlu mempertahankan tingkat safety stock
yang memadai untuk memitigasi ketidakpastian seperti
fluktuasi permintaan harian dan hambatan pasokan (Rizaldy
et al, 2024). Ketidakmampuan mengelola permintaan
dengan tepat dapat menimbulkan efek negatif seperti
stockouts, kelebihan stok, dan bullwhip effect (Achee et al.,
2022). Perhitungan safety stock dilakukan dengan rumus:

SS = (pemakaian maksimum — pemakaian rata-rata) x Lead time

Keterangan:
SS = Safety Stock (persediaan pengaman)

PM = pemakaian maksimum per hari
PRR = pemakaian rata-rata per hari
LT = lead time (waktu tunggu)

Reorder Point merupakan titik pemesanan kembali bahan
baku yang menunjukkan waktu yang tepat bagi perusahaan

untuk melakukan pemesanan kembali agar tidak terjadi
kekurangan persediaan selama periode lead time. Titik
pemesanan kembali diperlukan agar pembelian bahan baku
dengan metode EOQ tidak mengganggu kelancaran proses
produksi, karena jika terdapat kesalahan dalam melakukan
pemesanan barang maka akan mengakibatkan penimbunan
persediaan maupun habisnya persediaan (Wagiyo & Bella,
2020). Reorder point berfungsi untuk mengetahui kapan
waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan bahan baku
kembali (Chaeroni & Rizkiyah, 2024; Susanti & Kalalo,
2023). Perhitungan Reorder Point dilakukan dengan rumus:
ROP =SS + (LT x PBB)

Keterangan:

ROP = Reorder Point (titik pemesanan kembali)
S = Safety Stock (persediaan pengaman)

LT = lead time

PBB = pemakaian bahan baku rata-rata per hari

Hasil perhitungan EOQ, Safety Stock, dan Reorder Point
selanjutnya  digunakan untuk  mengevaluasi  sistem
pengendalian persediaan bahan baku yang diterapkan
perusahaan serta mengetahui tingkat efisiensi biaya
persediaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persediaan Bahan Baku

Data hasil penelitian menunjukkan bahan baku utama yang
digunakan dalam produksi pintu pada Aldi Mandomai
Meubel Palangka Raya adalah kayu solid seperti ulin, benuas,
dan meranti yang diperoleh dari Kabupaten Katingan, serta
kayu lokal seperti bandsaw. Penggunaan bahan baku
menunjukkan bahwa perusahaan memanfaatkan sumber
daya kayu lokal sekaligus mempertimbangkan kualitas bahan
untuk menghasilkan produk mebel yang kuat dan tahan
lama. Hasil wawancara dengan pihak perusahaan, sistem
pengelolaan persediaan bahan baku masih dilakukan secara
manual melalui pencatatan bahan baku masuk dan keluar.
Hasil observasi bahwa pengawasan stok dilakukan dengan
pencatatan  tertulis  tanpa  menggunakan  sistem
terkomputerisasi.  Pencatatan  tertulis =~ membantu
perusahaan dalam memantau ketersediaan bahan baku
untuk  mendukung  kelancaran  proses  produksi.
Ardhanariswara et al,, (2024) menyatakan bahwa kendala
atau kelebihan pasokan bahan baku dapat menimbulkan
dilema berat bagi perusahaan, di mana kurangnya bahan
baku dapat mengganggu operasional perusahaan khususnya
dalam proses manufaktur, sementara kelebihan persediaan
dapat mengakibatkan tambahan biaya pemeliharaan dan
hilangnya nilai bahan baku seiring berjalannya waktu. Anisa
& Rahmani, (2023) menjelaskan bahwa perusahaan harus
berhati-hati dalam memperhatikan persediaan bahan baku
yang tersedia di gudang supaya terhindar dari terjadinya
kekurangan atau kelebihan persediaan bahan baku.
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Produksi pintu pada Aldi Mandomai Meubel dilakukan
secara bertahap dan terstruktur. Tahapan produksi dimulai
dari pengeringan kayu untuk menyesuaikan kadar air,
kemudian dilakukan pemotongan sesuai ukuran yang
dibutuhkan. Kayu tersebut diratakan menggunakan meja
planner dan diukur kembali menggunakan mesin sirkel agar
memperoleh ukuran yang presisi. Tahapan berikutnya
adalah pengaturan penebalan kayu menggunakan mesin
penebal, penyambungan kayu, serta penghalusan
permukaan menggunakan mesin router. Tahap perakitan
rangka pintu, pengamplasan, serta finishing yang meliputi
pemberian sending clear dan pengamplasan ulang pada
setiap tahap finishing agar menghasilkan permukaan yang
halus dan rapi. Tahapan pengerjaan pintu tersebut dilakukan
secara teliti untuk menghasilkan pintu dengan kualitas yang
baik. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses produksi
dilakukan secara sistematis mulai dari pemilihan bahan baku
hingga tahap finishing. Proses produksi merupakan kegiatan
inti dalam setiap perusahaan manufaktur maupun jasa yang
bertujuan menghasilkan barang atau jasa dalam suatu
periode tertentu guna memberikan nilai tambah bagi
perusahaan. Kelancaran proses produksi  sangat
bergantung pada berbagai faktor, terutama ketersediaan
bahan baku yang memadai dan pengendalian persediaan
yang efektif (Sumantika et al., 2023; Rizkya & Fernando,
2021). Tanpa pengelolaan yang baik terhadap faktor-faktor
pendukung produksi, perusahaan akan menghadapi
berbagai hambatan yang dapat menurunkan produktivitas,
meningkatkan biaya, dan mengurangi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi permintaan pelanggan
(Kurniawan & Widyaningrum, 2023; Situmorang & Suseno,
2024).

Produksi dan Inovasi Produk

Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk memproduksil unit
pintu adalah sekitar satu hari kerja, tergantung pada tingkat
kerumitan desain yang dipesan oleh konsumen. Pengerjaan
yang semakin kompleks sesuai desain produk, maka waktu
pengerjaan cenderung menjadi lebih lama. Karakteristik
sistem produksi berbasis pesanan (job order) yang umum
digunakan pada industri mebel. Stevenson (2018)
menyatakan bahwa pada sistem produksi job order, waktu
penyelesaian produk sangat dipengaruhi variasi pekerjaan
dan tingkat keterampilan tenaga kerja. Perusahaan berupaya
meningkatkan daya saing dengan melakukan inovasi dengan
menyesuaikan desain dan kualitas produk sesuai dengan
tren pasar dan kebutuhan konsumen. Hasil observasi
menunjukkan bahwa variasi model produk mengikuti
perkembangan  permintaan  pasar  serta  tetap
mempertahankan kualitas bahan dan hasil finishing. Inovasi
produk merupakan keseluruhan proses yang dimulai dari
ide baru, penemuan baru, dan pengembangan pasar baru

yang saling mempengaruhi (Ningrum et al., 2020). Inovasi
produk menciptakan berbagai desain produk sehingga
meningkatkan alternatif pilihan, meningkatkan manfaat atau
nilai yang diterima pelanggan, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas produk sesuai harapan. Indikator
inovasi produk meliputi kultur inovasi, inovasi teknis, dan
inovasi administratif (Zuliasanti et al., 2020), serta perluasan
produk, peniruan produk, dan produk baru (Hasbiadi et al.,
2021)

Mesin dalam Produksi Mebel

Produksi pintu pada perusahaan didukung penggunaan
beberapa mesin utama, seperti mesin sirkel untuk
pengukuran, meja planner untuk meratakan permukaan
kayu, mesin penebal untuk menyesuaikan ketebalan kayu,
serta mesin router dan gerinda untuk proses penghalusan
sebelum finishing. Penggunaan mesin tersebut bertujuan
untuk meningkatkan presisi dan kualitas produk.
Bawono et al. (2024) menyatakan bahwa penggunaan
teknologi dan mesin dalam proses produksi dapat
meningkatkan  konsistensi  kualitas  produk  serta
mempercepat proses produksi sehingga mampu memenuhi
permintaan pasar yang semakin tinggi. Sabili & Gunawan,
(2020) menjelaskan bahwa industri mebel di Indonesia,
khususnya pada skala kecil dan menengah, masih banyak
yang mengandalkan cara kerja tradisional dalam proses
produksinya. Pemetaan rantai nilai industri furnitur,
kelompok industri mebel saat ini masih tergolong pada
tingkat industri 2.0 dengan proses produksi massal dan
penggunaan semi mesin tenaga listrik Penyebab utama
rendahnya produktivitas pada industri mebel adalah
kurangnya pemahaman operator dan tidak optimalnya
penggunaan alat produksi. Penelitian pada sentra IKM
furnitur di Kabupaten Morowali mengonfirmasi bahwa
kedua faktor tersebut menjadi penyebab utama kurangnya
produktivitas, sehingga dibutuhkan standarisasi pada waktu
dan proses produksi. Pengusaha mebel mindset pengusaha
mebel yang lebih percaya terhadap tenaga manusia daripada
menggunakan alat dan mesin (Zainudin et al., 2021).

Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Data pembelian bahan baku tahun 2024, total pembelian
kayu pada Aldi Mandomai Meubel mencapai 60 m?® dengan
nilai pembelian sebesar Rp 240.000.000 pada Gambar |.
Total bahan baku yang digunakan dalam proses produksi
sebesar 51,6 m?® dengan total biaya penggunaan sebesar Rp
206.400.000. Tingkat penggunaan bahan baku selama satu
tahun mencapai rata-rata 86%, dengan penggunaan tertinggi
terjadi pada bulan Oktober sebesar |5 m?® efek pesanan
proyek dari Dinas Pendidikan. Biaya pemesanan bahan baku
terdiri dari biaya administrasi, biaya transportasi, dan biaya
bongkar muat dengan total biaya pemesanan sebesar
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Rp750.000 per tahun. Biaya penyimpanan bahan baku
sebesar Rp3.600.000 per tahun yang berasal dari biaya
listrik untuk penyimpanan bahan baku di gudang. Total biaya
pemesanan diperoleh dengan menjumlahkan seluruh
komponen biaya tersebut. Asmal et al., (2023) menjelaskan
bahwa perusahaan bergerak di bidang pengerjaan kayu,
total biaya pesan yang terdiri dari biaya internet, biaya
administrasi, serta biaya bongkar muat adalah sebesar Rp
7.775.508. Soesilo & Nirfison, (2022) menyatakan bahwa
total biaya pemesanan setahun diperoleh dengan
mengalikan biaya pemesanan per pesanan dengan
banyaknya pemesanan selama setahun. Biaya pemesanan
dalam metode EOQ menjadi variabel penting bersama
dengan biaya penyimpanan untuk menentukan kuantitas
pemesanan yang paling ekonomis (Nadhira & Trimo, 2020;
Saputra et al, 2020; Widodo et al., 2020). Pengendalian
biaya pemesanan yang tepat melalui metode seperti EOQ
dapat menghasilkan penghematan yang signifikan. Sebagai
contoh, penerapan metode EOQ pada pengendalian bahan
baku aluminium mampu menghemat total biaya dari
Rp 5.681.128.000 menjadi Rp 1.533.187.750 per tahun
(Soesilo & Nirfison, 2022).

Analisis Economic Order Quantity (EOQ)
Perhitungan menggunakan metode Economic Order
Quantity (EOQ), diperoleh jumlah pemesanan bahan baku
yang paling ekonomis sebesar 4,6 m*® untuk setiap kali
pemesanan. Pemesanan sebesar 4,6 m® dengan frekuensi
pemesanan bahan baku dalam satu tahun adalah sebanyak
|4 kali dengan interval pemesanan sekitar 25 hari sekali.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode EOQ dapat membantu perusahaan menentukan
jumlah pemesanan bahan baku yang optimal sehingga dapat
menyeimbangkan antara biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan.

150%
100%405 .
100% 90% 77% 80% 4o, 80% 84% 90%

5°%||IIII|||I|
0

'\\\e(
N

2

(
'b'
OQ\)

Q; Q/
\'b Q\%?QQ\

W o 4"’&
S

Gambar | Grafik Penggunaan Bahan Baku
Sumber: Aldi Mandomai Meubel, 2024
Metode EOQ membantu perusahaan menentukan safety
stock dan reorder point (ROP) sehingga pemesanan kembali
dapat dilakukan tepat waktu tanpa mengganggu kelancaran
produksi (Kurniawan & Widyaningrum, 2023; Nugraha et
al,, 2023). EOQ tidak hanya meminimalkan biaya tetapi juga

| OOA 90%

menjamin ketersediaan bahan baku secara berkelanjutan
(Puang et al., 2024; Susanti & Kalalo, 2023). Metode EOQ
menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan
pada titik minimum, perusahaan dapat menghindari
pemborosan akibat kelebihan persediaan maupun risiko
kekurangan bahan baku yang menghambat produksi
(Sukarno, 2023; Triagustin & Himawan, 2022).

Safety Stock dan Reorder Point

Perhitungan safety stock menunjukkan bahwa jumlah
persediaan pengaman yang perlu disediakan perusahaan
adalah sebesar 14,83 m3. Persediaan pengaman ini
diperlukan untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan serta
keterlambatan pengiriman bahan baku dari pemasok.
Hasil perhitungan reorder point (ROP) menunjukkan
bahwa perusahaan perlu melakukan pemesanan kembali
ketika jumlah persediaan bahan baku mencapai 15 m?3.
Persediaan |5 m® supaya perusahaan dapat menghindari
terjadinya kekurangan bahan baku yang dapat menghambat
proses produksi. Adetunji (Saputra et al, 2020),
menyatakan bahwa kebutuhan akan safety stock muncul
ketika terdapat variasi dalam tingkat permintaan dan/atau
waktu tunggu (lead time), dan kuantitas safety stock
umumnya diintegrasikan ke dalam perhitungan reorder point.
Lubis et al.,, (2022) menjelaskan bahwa Reorder point (ROP)
atau titik pemesanan kembali adalah tingkat persediaan
tertentu di mana perusahaan harus segera melakukan
pemesanan ulang agar bahan baku yang dipesan tiba tepat
waktu sebelum persediaan habis. Tujuan penetapan ROP
adalah untuk meminimalkan risiko kekurangan persediaan
sekaligus menjaga kelancaran proses produksi (Puang et al.,
2024).

Total Inventory Cost

Perhitungan total inventory cost (TIC) menunjukkan bahwa
total biaya persediaan yang optimal terdiri dari biaya
pemesanan sebesar Rp701.086 dan biaya penyimpanan
sebesar Rp690.000, sehingga total biaya persediaan bahan
baku yang ekonomis adalah sebesar Rp1.391.086 per tahun.
Total Inventory Cost (TIC) merupakan indikator
fundamental dalam sistem pengendalian persediaan yang
menghubungkan dua komponen biaya utama, yaitu biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan. Pengendalian
persediaan merupakan serangkaian kebijakan untuk
menetapkan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan
pemesanan dilakukan, dan berapa besar pesanan yang harus
diadakan. Pengendalian persediaan yang semakin efisien,
maka semakin kecil tingkat persediaan yang dimiliki dan
secara tidak langsung akan meminimumkan total biaya
persediaan (Oktavia & Natalia, 2021). Kinerja manajemen
persediaan dapat dinilai dari total biaya persediaan yang
dikeluarkan perusahaan (Triagustin & Himawan, 2022).



Jurnal Daun, Vol. 13 No. 1, Juni 2026 : 01 - 08

Perbandingan Pengendalian Persediaan

Hasil perbandingan pada Gambar 2 antara kebijakan
perusahaan dan metode EOQ menunjukkan adanya
perbedaan pada frekuensi pemesanan serta total biaya
persediaan. Pada kondisi aktual, perusahaan melakukan
pemesanan bahan baku sebanyak 12 kali dalam satu tahun
dengan total biaya persediaan sebesar Rp4.350.000.
Penerapan metode EOQ menghasilkan frekuensi
pemesanan sebanyak 14 kali dalam satu tahun dengan total
biaya persediaan sebesar Rp1.391.086. Penerapan metode
EOQ mampu menghasilkan penghematan biaya persediaan
sebesar Rp2.958.914 per tahun. Hasil data penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ dapat
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan persediaan bahan
baku pada Aldi Mandomai Meubel. Perencanaan kebutuhan
bahan baku merupakan aspek krusial dalam manajemen
operasional perusahaan manufaktur. Persediaan bahan baku
adalah material penting dalam kelancaran proses produksi,
sehingga perusahaan perlu mengadakan pengendalian agar
persediaan berada di titik optimal, tidak mengalami
kelebihan maupun kekurangan (Susanti et al, 2023).
Perusahaan  sering  menghadapi  masalah  seperti
keterlambatan produksi, penumpukan bahan baku, dan
pembengkakan biaya persediaan (Elviana & Suryadi, 2020;
Woahyudiana et al., 2023). Berbagai metode perencanaan
telah dikembangkan untuk mengatasi permasalahan ini, di
antaranya Material Requirement Planning (MRP) dan
Economic Order Quantity (EOQ), yang terbukti mampu
membantu perusahaan dalam menentukan jumlah dan
waktu pemesanan bahan baku secara optimal (Ali &
Rusindiyanto, 2020; Permadani et al., 2020).

Perbandingan Pengelolaan Persediaan Bahan Baku

6,000,000 4,350,000
4000000 1,391,086
2,000,000 750,000 875,000,371,
0 — —
12 kali 14 kali

Kebijakan Mebel Metode EOQ

M Biaya Pemesanan = (Biaya per Bulan x Frekuensi Pemesanan)

Total Biaya Pemesanan dan Penyimpanan

Gambar 2. Grafik Perbandingan Persediaan Bahan Baku

KESIMPULAN
Pengelolaan persediaan bahan baku pada Aldi Mandomai
Meubel Palangka Raya masih dilakukan secara manual
sehingga belum optimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa
metode Economic Order Quantity (EOQ) menghasilkan
jumlah pemesanan optimal sebesar 4,6 m® dengan frekuensi
|4 kali per tahun, Safety Stock sebesar 14,83 m?, dan Reorder

Point sebesar 15 m?®. Penerapan metode EOQ mampu
menurunkan total biaya persediaan dari Rp4.350.000
menjadi Rpl1.391.086 per tahun, sehingga pengendalian
persediaan menjadi lebih efisien dan mendukung kelancaran
produksi.

SARAN

Aldi Mandomai Meubel Palangka Raya disarankan
menerapkan metode Economic Order Quantity (EOQ), Safety
Stock, dan Reorder Point secara konsisten agar pengendalian
persediaan bahan baku lebih efisien serta mengurangi risiko
kekurangan dan penumpukan bahan baku. Perusahaan juga
perlu meningkatkan sistem pencatatan persediaan dari
manual menjadi terkomputerisasi untuk mempermudah
pengawasan stok dan perencanaan produksi. Penelitian
selanjutnya disarankan mengembangkan analisis dengan
metode lain seperti Material Requirement Planning (MRP)
atau Just In Time (JIT), serta menambahkan kajian mengenai
efisiensi produksi dan sistem informasi persediaan berbasis
digital.
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